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 American Optometric Association (AOA) mendefinisikan Computer Vision Syndrom 
sebagai gangguan mata komplek dan masalah penglihatan yang berkaitan dengan kegiatan 
yang lama dilakukan di depan computer. Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi faktor-
faktor yang berhubungan dengan keluhan Computer Vision Syndrom pada Pekerja Operator 
Computer di PT. Semen Tonasa. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan 
Cross Sectional Study.Populasinya adalah seluruh Pekerja Operator Computer, selama periode 
penelitian yaitu sebanyak 33 orang di PT. Semen Tonasa. Pengambilan sampel dilakukan den-
gan cara total sampling. Data primer dikumpulkan dengan teknik wawancara menggunakan 
kuesioner sedangkan data sekunder menggunakan data rekam medik untuk mengetahui jumlah 
responden.Data dianalisis secara univariat dan bivariat. Uji yang digunakan adalah Chi Square 
untuk mengetahui hubungan.Hasil penelitian menunjukkan pada shift 1 sebanyak 66,7% (22 
orang), pada shift 2 sebanyak 57.6% (19 orang) dan shift 3 sebanyak 75.8 (25 orang) men-
galami computer vision syndrom. Dari  6 (enam) variabel istirahat mata shift 1 (p=0.452) den-
gan RP=1.3, shift 2 (p=0.033) dengan RP=2.3, shift 3 (p=0,420) dengan RP=1.4, frekuensi 
kedipan shift 1 (p=0.886) dengan RP=1.17, shift 2 (p=0.340) dengan RP=1.6, shift 3 
(p=0,420) dengan RP=1.4, Durasi kerja shift 1 (p= - ) dengan RP=1 shift 2 (p= - ) dengan 
RP=1, shift 3 (p= - ) dengan RP=1. masa kerja shift 1 (p=0.019) dengan RP=2.0, shift 2 
(p=0.027) dengan RP=2.3, shift 3 (p=0,614) dengan RP=1.2, Jarak Monitor shift 1 (p= - ) den-
gan RP=1 shift 2 (p= - ) dengan RP=1, shift 3 (p= - ) dengan RP=1, pencahayaan shift 1 (p= 
0.893 ) dengan RP=1.15, shift 2 (p= 1 ) dengan RP=1.18, shift 3 (p= 979 ) dengan RP=1.54. 
Disarankan kepada pekerja agar memperhatikan pola istirahat pada saat bekerja dan hen-
daknya monitor di setiap ruang kerja di pasangi dengan anti glare dan melakukan check up 
rutin terkhusus bagi kesehatan matanya. 
Kata Kunci: CVS, istirahat mata, jarak monitor, pencahayaan 
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PENDAHULUAN 
Pekerja Operator komputer adalah 
salah pekerja di sektor formal yang bekerja 
terus menerus dengan komputer yang di-
mana digunakan sebagai alat pendukung 
tempat kerja sejak tahun 1960, sejak saat 
itu pemakaiannya berkembang secara 
pesat. Berdasarkan penelitian yang telah di 
lakukan Amerika Utara pada tahun 1990 di 
laporkan bahwa lebih 40 juta komputer di 
gunakan di tempat kerja (Rustiati, 
1999).Seorang tenaga kerja akan bekerja 
  
secara efisien dan produktif bila tenaga 
kerja berada dalam tempat yang nyaman 
(comfort) atau dapat dikatakan efisiensi 
kerja yang optimal dalam daerah yang nik-
mat kerja, yaitu suhu yang sesuai, tidak din-
gin dan tidak panas (Santoso, 1985). 
Selain memberikan berbagai macam 
kemudahan, pemakaian komputer yang ber-
lebihan juga dapat menimbulkan efek yang 
kurang baik pada kesehatan jika terpapar 
dalam waktu yang lama. Penggunaan kom-
puter secara berlebihan akan meningkatkan 
risiko gangguan kerja. Salah satunya adalah 
gangguan kesehatan mata. Gangguan kese-
hatan mata akibat penggunaan komputer 
terjadi karena mata terus-menerus meman-
dang monitor komputer atau visual display 
terminal (VDT) (Wasisto, 2005). 
Kelelahan mata berhubungan den-
gan lamanya penggunaan monitor komputer 
(VDT) (Aprisupiati, 2007).Survei di Malay-
sia melaporkan sebanyak 70,6% pekerja 
yang menggunakan komputer mengalami 
keluhan CVS. National Institute for Occu-
pational Safety and Health (NIOSH), pada 
tahun 2000 melaporkan 90% dari 70 juta 
pengguna komputer lebih dari dua jam se-
hari di Amerika Serikat mengalami keluhan 
mata. Survei AOA pada tahun 2004 menun-
jukkan lebih dari 10 juta pemeriksaan mata 
pertahun di Amerika Serikat dilakukan un-
tuk masalah CVS dan sebanyak satu juta 
kasus baru dilaporkan tiap tahunnya.
(Anggraeni 2013) 
Penelitian Mocci dkk pada pegawai 
bank di Italia, melaporkan sebanyak 68,5% 
pekerja mengalami keluhan CVS. Rossignol 
melaporkan sebanyak 90% petugas admin-
istrasi di Massachusetss yang menggunakan 
komputer lebih dari dua jam perhari men-
galami keluhan CVS dan angka kejadian 
serta durasi CVS tersebut meningkat seiring 
bertambah lamanya seseorang bekerja di 
depan komputer. Penelitian Noer Haeny 
tahun 2009 terhadap 60 orang Radar Con-
troller di PT Angkasa Pura II Bandara 
Soekarno Hatta Tangerang mendapatkan 
sebanyak 52 orang (86,7%) pekerja men-
galami keluhan kelelahan mata. Studi yang 
di lakukan Cahyono tahun 2005 terhadap 37 
petugas operator komputer sistem informasi 
di RSO Prof.Dr.R. Soeharso Surakarta men-
dapatkan sebanyak 34 orang (91,9%) petu-
gas mengalami keluhan CVS (Anggraeni 
2013). 
Faktor yang dapat mempengaruhi 
CVS menurut Occupational Healthand 
Safety Unit Universitas Quessland adalah 
faktor perangkat kerja (ukuran objek pada 
layardan tampilan layar), lingkungan kerja 
(cahaya monitor, pencahayaan ruangan, 
suhu udara),desain kerja (karakteristik do-
kumen, durasi kerja) dan karakteristik indi-
vidu (riwayatpenyakit) (Nourmayanti, 
2010).Computer vision syndrom dapat ter-
jadi jika mata fokus kepada objek berjarak 
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dekat, dalam waktu lama. Hal ini disebab-
kan karena otot–otot mata harus  bekerja 
lebih keras untuk melihat objek berjarak 
sangat dekat, terutama jika disertai dengan 
pencahayaan yang menyilaukan (Hanum, 
2008). 
Penelitian yang dilakukan Selisca 
Luthfiana Fadhillah dengan  judul Faktor-
faktor yang berhubungan dengan keluhan 
kelelahan mata pada pengguna komputer di 
accounting group pt bank x, jakarta tahun 
2013, didapatkan hasil gambaran pengguna 
komputer yang mengalami keluhan 
kelelahan mata sebanyak 72% dan jenis 
keluhannya yang tertinggi yaitu keluhan 
mata perih (77,8%) faktor yang 
berhubungan dengan keluhan kelelahan 
mata adalah kelainan refraksi dan tingkat 
pencahayaan 
Berdasarkan fenomena dan 
permasalahan yang diperoleh dan 
dikemukakan sebelumnya tentang 
computer vision syndrome dan kelelahan 
mata, maka peneliti tertarik untuk meneliti 
“Faktor-faktor yang berhubungan dengan 
keluhan computer vision syndrome pada 




Jenis dan Lokasi Penelitan 
Jenis penelitan yang di gunakan 
adalah penelitan kuantitatif yaitu pengum-
pulan data dari sampel baik tentang distri-
busi karakteristik dan hubungan antara 
variabel. Lokasi penelitian ini adalah PT. 
Semen Tonasa Pangkep 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini yaitu 
seluruh seluruh pekerja operator pada PT. 
Semen Tonasa dan yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini Sampel adalah se-
bagian populasi dan yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini adalah Operator Kom-
puter pada bagian Central control room 
(CCR) di PT.Semen Tonasa Sebagai peng-
guna Komputer. Jenis sampel yang di 
gunakan adalah total sampling. 
Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini meliputi data primer dan data 
sekunder. Data primer diperoleh dengan 
cara melakukan wawancara langsung den-
gan responden pekerja pada operator kom-
puter di bagian central control room dan 
data sekunder adalah data jumlah pekerja 
operator komputer di bagian central con-
trol room di PT. Semen Tonasa Pangkep 
Analisis Data 
Data yang diperoleh dari penelitian 
ini diolah menggunakan bantuan komputer 
dengan penggunaan program Statistical 
Package for Social Sciences 21.0 (SPSS 
121.0) menggunakan uji Chi-Squaredan 
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Microsoft Excel 2010 Namun sebelum itu 
dilakukan proses coding yaitu proses pem-
berian kode jawaban kuesioner untuk me-
mudahkan data ketika dimasukkan ke dalam 
computer. Data tersebut disajikan dalam 
bentuk tabel berupa tabel distribusi uni-
variat dan Bivariat, kemudian dinarasikan . 
 
HASIL PENELITIAN 
Pada tabel 1, distribusi frekuensi 
responden berdasarkan keluhan computer 
vision syndrom di bagian central control 
room PT. Semen Tonasa Pangkep Tahun 
2016menunjukkan bahwa dari 33 pekerja di 
bagian central control room pada shift per-
tama yaitu 22 orang (66.7%) termasuk kate-
gori mengalami keluhan CVS. pada shift  
kedua, 19 orang (57.6%) termasuk kategori 
mengalami keluhan CVS dan, pada shift 
ketiga 25 orang (75.8%) termasuk kategori 
mengalami keluhan CVS(Data primer, 
2016). 
Pada tabel 2, hubungan istirahat 
mata dengan keluhan computer vision syn-
drome pada shift 2 di bagian central control 
room PT. Semen Tonasa Tahun 2016istira-
hat mata pada shift 2 menunjukkan bahwa 
dari 7 responden yang terkategori istirahat 
mata tidak normal, semuanya (100%) 
menderita keluhan CVS. Sedangkan kate-
gori istirahat normal yaitu dari 26 orang, 
sebanyak 12 responden (46.2%) menderita 
CVS dan 14 orang (53.8%) lainnya tidak  
menderita CVS, Hasil  analisa dengan uji 
statistik Chi-Square didapatkan nilai 
p=0,013  α < (α=0,05). Dengan demikian 
maka Ho tolak dan Ha diterima yang berarti  
ada hubungan yang signifikan antara istira-
hat mata shift 2 dengan keluhan computer 
vision syndrome pada shift 2. Adapun nilai 
rasio prevalensi / RP=2.3 (RP>1) yang 
menunjukkan bahwa istirahat mata meru-
88 
AL-SIH AH VOLUME 10,  NO.  1,  JANUARI -JUNI 2018 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Keluhan Computer vision syndrom 
di Bagian Central control room PT. Semen Tonasa Pangkep  
Sumber: Data Primer, 2016 
Computer vision syndrome 
Shift Kerja 
Shift I Shift II Shift III 
n % n % n % 
Menderita 22 66.7 19 57.6 25 75.8 
Tidak menderita 11 33.3 14 42.4 8 24.2 
Total 33 100% 33 100% 
33 100% 
   
pakan faktor risiko dari keluhan computer 
vision syndrom.(Data primer, 2016). 
Pada tabel 3, hubungan masa kerja 
dengan keluhan computer vision syndrome 
pada shift 1 di bagian central 
control room diPT. Semen Tonasa Pangkep 
Tahun 2016, masa kerjapada shift 1 
menunjukkan bahwa dari 17 responden 
yang terkategori masa kerja berisiko, se-
banyak 15 orang (88.2%) mengalami 
adanya keluhan CVS dan 2 orang (11.8%) 
lainnya tidak mengalami keluhan CVS. Se-
dangkan kategori tidak berisiko yaitu dari 
16 responden, sebanyak 7 orang (43.8%) 
mengalami keluhan CVS dan 9 orang tidak 
mengalami keluhan (56.3%) lainnya tidak  
menderita CVS, Hasil analisa dengan uji 
statistik Chi-Square didapatkan nilai 
p=0,019 0<(α=0,05). Dengan demikian 
maka Ho ditolak dan Ha diterima yang ber-
arti ada hubungan yang signifikan antara 
masa kerja shift 1 dengan keluhan com-
puter vision syndrome pada shift 1. Adapun 
nilai rasio prevalensi / RP=2.0 (RP>1) yang 
menunjukkan bahwa masa kerja meru-
pakan faktor risiko dari keluhan computer 
vision syndrome(Data primer, 2016). 
Pada tabel 4, hubungan masa kerja 
dengan keluhan computer vision syndrom  
pada shift 2 di bagian central 
control room di PT. semen tonasa pangkep 
tahun 2016 masa kerja pada shift 2menun-
jukkan bahwa dari 18 responden yang ter-
kategori masa kerja berisiko, sebanyak 14 
orang (77.8%) mengalami adanya keluhan 
CVS dan 4 orang (22.2%) lainnya tidak 
mengalami keluhan CVS. Sedangkan kate-
gori tidak berisiko yaitu dari 15 responden, 
sebanyak 5 orang (33.3%) mengalami kelu-
han CVS dan 10 orang tidak mengalami 
keluhan (66.7%) lainnya tidak  menderita 
CVS. Hasil Analisa dengan uji statistik Chi-
Square didapatkan nilai p=0,015  0<
(α=0,05). Dengan demikian maka Ho dito-
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Istirahat mata 
shift 2 
Keluhan computer vision syndrome 
Total p value RP 
menderita Tidak mende-
n % n % N % 
0.013 2.3 
Tidak normal 7 100 0 0 7 100.0 
Normal 12 46.2 14 53.8 26 100.0 
Total 19 57.6 14 42.4 33 100 
Tabel 2. Hubungan istirahat mata Dengan Keluhan Computer vision syndrome  pada shift 
2 di Bagian Central control room 
  
lak dan Ha diterima yang berarti ada hubun-
gan yang signifikan antara masa kerja shift 
2 dengan keluhan computer vision syn-
drome pada shift 2. Adapun nilai rasio 
prevalensi / RP=2.3 (RP>1) yang menun-
jukkan bahwa masa kerja merupakan faktor 
risiko dari keluhan computer vision syndro.
(Data primer, 2016). 
PEMBAHASAN 
Menurut  NIOSH,  disebutkan  bahwa  
kondisi  kerja  sangat  berperan terhadap-
gangguankesehatanpekerjadandapat mem-
pengaruhisecaralangsung terhadap kese-
lamatandan kesehatanpekerja termasuk be-
ban kerja, waktu kerja yang lama dan 
kurangnya istirahat. NIOSH juga menjelas-
kan  bahwa keluhan mataberkurangse-
carabermaknapadapekerjayangmengambil5
menitistirahat selama 4 kalisepanjang waktu 
bekerja mereka tanpa menurunkanproduk-
tivitas kerja. Beristirahatlah sekitar 2-3 
menit setiap 15–20 menit bekerja di  depan 
komputer, atau 5 menit istirahat setelah 
bekerja selama 30 menitatau 10 menit istira-
hatuntuk1jamberkutatdengankomputerdanse
terusnya.Terjadi perbedaan jumlah yang 
menderita CVS dan memiliki riwayat istira-
hat normal dan tidak normal pada shift ini. 
Dari data dan hasil observasi yang telah di 
dapatkan pada shift 2 terjadi perbedaan 
tingkat pencahayaan, sehingga jumlah yang 
menderita CVS bertambah. Selain itu, nilai 
ratio prevalensi dari istirahat mata juga ber-
tambah menjadi 2.3 kali. 
Selain itu dalam islam di ajarkan pula 
tata cara untuk menjaga kesehatan mata. 
Diriwayatkan dari Nabi Khidir As. bahwa ia 
berkata 
 “Barang siapa yang mendengar 
bacaan muadzin “Asyhadu anna 
Muhammadan Rasulullah”, lalu ia 
90 
AL-SIH AH VOLUME 10,  NO.  1,  JANUARI -JUNI 2018 
Tabel 3. Hubungan Masa Kerja Dengan Keluhan Computer vision syndrome pada shift 1 
Di Bagian Central control room di PT. Semen Tonasa Pangkep  
Sumber: Data Primer, 2016 
Masa Kerja shift 1 
Keluhan Gangguan Pendengaran 




n % n % n % 
0,019 2.0 
Berisiko 15 88.2 2 11.8 17 100 
Tidak berisiko 7 43.8 9 56.3 16 100 
Total 22 66.7 11 33.3 33 100 
   
berdoa “Marhaban bihabibiy 
waqurrati ainiy Muhammadibni 
Abdillah saw.”, lalu mengecup dua 
jari jempolnya dan diletakkan 
(diusapkan) ke kedua matanya, 
maka ia tidak akan mengalami buta 
dan  saki t  mata  se lama-
nya.” (Mawahib al-Jalil Syarh 
Mukhtashar asy-Syaikh Khalil juz 3 
halaman 355, 
 Dengan riwayat lama paparan yang 
sudah melebihi standard, sebaiknya para 
pekerja memperhatikan pola kerja dan isti-
rahatnya di tambah dengan faktor lain 
seperti usia dan pencahayaan akan lebih 
mempengaruhi gejala CVS tersebut. Ada 
baiknya para pekerja di beri pengetahuan 
mengenai cara bekerja yang baik dan 
efisien sesuai pekerjaan mereka terkhusus 
pekerja yang bekerja di depan komputer 
yang terpapar lama dengan VDT dan sering 
melakukan check up rutin dan pemeriksaan 
kesehatan mata setiap tahunnya. 
Seperti halnya yang telah dikemu-
kakan dalam firman Allah swt yaitu pada 
Q.S. At Taubah /09: 105 yang berbunyi: 
  ۡم ُۡ مَلمَممَع ُ هللَّٱ ىََيَََسف 
ْ
اُولَمۡعٱ ِلُقَو
  ِِمٰلَع ٰ
َ





  ۡمُُ من
ُ
ك اَِمة  ُۡ ُِئّتَنُيَف ِةَٰدَه هشلٱَو ِبۡيَغ
ۡ
لٱ
 َنُولَمۡعَت١٠٥  
 
Terjemahnya: 
“Hendaklah kamu bekerja, Allah, 
rasulnya dan orang mukmin akan 
melihat (hasil) kerjamu (itu). Nanti 
kamu kan dikembalikan kepada yang 
maha mngetahui yang gaib dan yang 
lahir, lalu di beritakan-Nya 
kepadamu apa yang kamu kerjakan. 
(Departemen Agama RI, 2007) 
 
Ayat tersebut menyatakan bahwa : 
“Katakanlah, wahai Muhammad saw., 
bahwa Allah swt menerima taubat, dan ka-
takanlah juga Bekerjalah kamu, demi Allah 
swt semata dengan aneka amal yang saleh 
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Masa Kerja shift 2 
Keluhan Gangguan Pendengaran 




n % n % n % 
0,015 2,3 
Berisiko 14 77.8 4 22.2 18 100 
Tidak berisiko 5 33.3 10 66.7 15 100 
Total 19 57.6 14 42.4 33 100 
Sumber: Data Primer, 2016 
Tabel 4. Hubungan Masa Kerja Dengan Keluhan Computer vision syndrome pada shift 2 
Di Bagian Central control room di PT. Semen Tonasa Pangkep  
  
dan bermanfaat, baik untuk diri kamu mau-
pun untuk masyarakat umum, maka Allah 
swt akan melihat, yakni menilai dan mem-
beri ganjaran amal karena itu, maka Rasul-
Nya serta orang-orang mukmin akan meli-
hat dan menilainya juga, kemudian menye-
lesaikan perlakukan mereka dengan amal-
amal itu dan selanjutnya kamu akan dikem-
balikan melalui kematian kepada Allah swt. 
Yang Maha Mengetahui yang ghoib dan 
yang nyata, lalu diberitahukan-Nya kepada 
kamu sanksi dan ganjaran atas apa yang te-
lah kamu kerjakan, baik yang tampak di 
permukaan maupun yang kamu sembunyi-
kan dalam hati.”(Shihab, 2002). 
Computer Vision Syndrome lebih ban-
yak di alami oleh pekerja dengan riwayat 
masa kerja berisiko pada setiap shift-
nya.Namun dilihat dari data, terdapat re-
sponden yang tidak mengalami keluhan 
CVS tetapi termasuk dalam kategori masa 
kerja berisiko. Hal ini di sebabkan karena 
riwayat pekerjaan beberapa responden telah 
mengalami rotasi kerja sebelumnya, dengan 
lingkungan yang terpapar debu produksi 
semen, apa lagi tanpa penggunaan alat pe-
lindung diri khususnya googles atau pe-
lindung mata yang bisa menyebabkan iritasi 
pada mata.  
Sebaliknya, terdapat responden yang 
tidak mengalami keluhan tetapi termasuk 
dalam kategori masa kerja berisiko. Ber-
dasarkan data yang telah di dapatkan,  ter-
dapat responden yang masih memiliki umur 
yang terkategori < 45 tahun. Guyton  (2007)  
juga  menjelaskan  bahwa  semakin  tua  
seseorang,  lensa semakin kehilangan kek-
enyalan sehingga daya  akomodasi makin  
berkurang  dan otot-otot semakin sulit 
dalam menebalkan dan menipiskan mata. 
Daya akomodasi menurun pada usia 45–50 
tahun. Hal ini disebabkan setiap tahun lensa  
semakin berkurang  kelenturannya  dan  ke-
hilangan  kemampuan  untuk  menyesuai-
kan  diri Sebaliknya   semakin   muda   se-
seorang,   kebutuhan   cahaya   akan   lebih   
sedikit dibandingkan   dengan   usia   yang   
lebih   tua   dan   kecenderungan   men-
galami kelelahan mata lebih sedikit. 
Titik terdekat ke mata yang masih da-
pat memfokuskan suatu benda dengan jelas 
oleh akomodasi disebut titik dekat pengli-
hatan.Titik dekat akan semakin jauh dengan 
pertambahan usia, mula-mula lambat lalu 
semakin cepat seiring proses penuaan dari 
sekitar 9 cm pada usia 10 tahun menjadi 
sekitar 83cm pada usia 60 tahun. Penurunan 
ini terutama disebabkan oleh bertambah 
kerasnya lensa, sehingga akomodasi 
berkurang akibat penurunan kemampuan 
lensa melengkung. Pada saat seseorang 
mencapai usia 40-45 tahun, hilangnya ako-
modasi biasanya menimbulkan kesulitan 
membaca atau bekerja dengan benda dekat, 
keadaan ini yang dikenal sebagai presbiopia 
dan dapat di koreksi dengan memakai 
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kacamata dengan lensa konveks 
(Ganong,2002) 
Hasil dari Shift 1 dan shift 2 sejalan 
dengan Penelitian Yeni (2013) yang mem-
buktikan  adanya hubungan antara com-
puter vision syndrome dengan masa kerja 
dan hasil pada shift 3 sejalan dengan 
penelitian Paramita et al (2014) yang 
menunjukkan tidak adanya hubungan 
antara masa kerja dengan keluhan com-
puter vision syndrome  
Rata-rata para pekerja yang bekerja 
di bagian CCR bekerja dengan mengguna-
kan layar monitor atau VDT sudah ≥ 4 ta-
hun, menurut Encyclopedia of Occupa-
tional Health and Safety menyatakan 
adanya gangguan mata rata-rata setelah 
pekerja bekerja dengan lama kerja berkisar 
> 4 tahun (Haeny,2011 dalam Yeny.2013) 
Begitupun menurut Sommer dkk, preva-
lensi dry eye meningkat hingga 48% pada 
pekerja dengan masa kerja > 4 tahun 
(Roestijawati 2010 dalam Yeny. 2013) 
Penelitian Haeny melaporkan sebanyak 
63,5% radar controller yang telah bekerja 4 
tahun mengalami keluhan kelelahan pada 
mata (Hasny. 2011 dalam Yeny. 2013). 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan penelitian ini, dapat 
disimpulkan : (1) Tidak ada hubungan 
antara istirahat mata pekerja pada shift 1 
dan shift 3 dengan keluhan computer vision 
syndrome, dan shift 3 mempunyai risiko 
1,4 kali lebih tinggi dari shift 1 dan 2. (2) 
Ada hubungan antara istirahat mata pekerja 
pada shift 2 dengan keluhan computer vi-
sion syndrome dan mempunyai risiko 2,3 
kali lebih tinggi dari shift 1 dan 3. (3) Ti-
dak ada hubungan antara frekuensi kedipan 
pekerja pada shift 1, shift 2, dan shift 3 
dengan keluhan computer vision syndrome 
dan  pada shift 2 mempunyai risiko 1,6 kali 
lebih tinggi dari shift 1 dan 3. (4) Tidak ada 
hubungan antara durasi kerja pekerja pada 
shift 1, shift 2, dan shift 3 dengan keluhan 
computer vision syndrome.(5) Ada hubun-
gan antara masa kerja pekerja pada shift 1 
dan shift 2 dengan keluhan computer vision 
syndrome, dan shift 2 mempunyai risiko 
2,3 kali lebih tinggi dari shift 1 dan 3. (6) 
Tidak ada hubungan antara masa kerja 
pada shift 3 dengan keluhan computer vi-
sion syndrome pada pekerja dan mempun-
yai risiko 1,25 lebih tinggi dari shift 1 dan 
2. (7) Tidak ada hubungan antara Jarak 
Monitor pada shift 1, shift 2 dan shift 3 
dengan keluhan computer vision syndrome. 
(8) Tidak ada hubungan antara pencaha-
yaan pekerja pada shift 1, shift 2 dan shift 3 
dengan keluhan computer vision syndrome 
dan shift 3 mempunyai risiko 1,54 kali le-
bih tinggi  dari shift 1 dan 2. 
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SARAN 
Berdasarkan penelitian ini, terdapat 
beberapa saran, antara lain : (1) Perlunya 
pemberian informasi kepada para pekerja 
mengenai pengaturan dan pencahayaan 
yang sesuai standar, serta melakukan per-
awatan, pemeliharaan dan penataan terha-
dap sumber cahaya juga mengatur tingkat 
pencahayaan > 300 lux. (2) Bagi para 
pekerja hendaknya mengatur pola bekerja 
dan istirahatya di tengah-tengah peng-
gunaan komputer. (3)Perlunya penggunaan 
anti glare setiap layar monitor untuk 
meminimalisir risiko dari layar monitor.(4)
Melakukan check-up kesehatan rutin mini-
mal setahun sekali terkhusus kesehatan 
mata, terutama pekerja yang belum 
memiliki gangguan penglihatan. (5) Mela-
kukan rotasi kerja sehingga bagi pekerja 
yang masih berusia muda apabila umurnya 
sudah bertambah bisa di pindahkan ke tem-
pat kerja yang tidak perlu memiliki keteli-
tian yang tinggi. (6) Perlunya di adakan 
penelitian lebih lanjut dengan memasukkan 
variabel yang belum di teliti seperti ke-
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